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ABSTRAK 
 

Pada tahun 2023, penyakit kronis di Indonesia semakin meningkat, termasuk hipertensi, diabetes melitus, kanker, 
dan penyakit jantung. Prevalensi kanker naik dari 1,4% menjadi 1,8%, prevalensi stroke meningkat dari 7% menjadi 
10,9%, dan penyakit ginjal kronis bertambah dari 2% menjadi 3,8%. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk melakukan deteksi dini penyakit kronis pada masyarakat petani agar dapat dilakukan upaya pencegahan dan 
penanggulangan penyakit kronis yang tepat. Solusi yang ditawarkan adalah pemeriksaan kesehatan dan penyampaian 
informasi melalui konseling mengenai penyakit kronis. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Umbul Niti Kecamatan Jati 
Agung Lampung Selatan pada bulan September 2024. Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat petani sebanyak 30 
orang. Hasil yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini adalah terdeteksinya hipertensi dan diabetes melalui 
pemeriksaan tekanan darah dan kadar gula darah. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pemeriksaan 
kesehatan dan konseling serta diskusi. Pemeriksaan kesehatan diharapkan dapat menemukan hipertensi dan diabetes 
sehingga dapat dilakukan upaya penanggulangan yang baik. Konseling terbukti efektif meningkatkan pemahaman 
tentang penyakit hipertensi dan diabetes sebagai upaya pencegahan komplikasi dari penyakit kronis.  
< 
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PENDAHULUAN 

Penyakit kronis adalah penyakit yang berlangsung dalam waktu lama, biasanya lebih dari 
enam bulan atau bertahun-tahun.1 Penyakit ini dapat berpotensi menjadi serius dan berbahaya 
jika tidak ditangani dengan segera.2 Jumlah penderita penyakit kronis atau menahun seperti 
hipertensi, diabetes melitus, kanker, jantung dan sejenisnya makin meningkat di dunia, 
termasuk di Indonesia.3 Menurut data Kemenkes RI tahun 2020 diperkirakan 10,9% dari jumlah 
populasi dewasa di Indonesia menderita diabetes melitus.4  

Pada tahun 2023, penyakit kronis di Indonesia semakin meningkat, termasuk hipertensi, 
diabetes melitus, kanker, dan penyakit jantung. Prevalensi kanker naik dari 1,4% menjadi 1,8%, 
prevalensi stroke meningkat dari 7% menjadi 10,9%, dan penyakit ginjal kronis bertambah dari 
2% menjadi 3,8%. Perkembangan ini menunjukkan kebutuhan mendesak akan perhatian dan 
tindakan pencegahan yang lebih intensif terhadap penyakit-penyakit ini.5 

Penyakit kronis harus mendapatkan penanganan yang tepat.6 Manajemen penyakit kronis 
merupakan proses mengelola penyakit jangka panjang dengan kombinasi perawatan medis, 
perubahan gaya hidup, dan strategi perawatan diri.7 Tujuannya adalah untuk membantu pasien 
mengelola penyakit mereka secara efektif, meningkatkan kualitas hidup, dan mengurangi 
komplikasi.8  

Upaya untuk mengurangi risiko penyakit kronis, yang dapat dilakukan adalah dengan 
mengatur pola makan, berolahraga secara teratur, menghindari kebiasaan merokok dan 
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konsumsi alkohol berlebihan, memantau kadar gula darah, memanfaatkan layanan kesehatan.9 
Dalam manajemen penyakit kronis, ada beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk 
meningkatkan kualitas hidup pasien dan mengelola perkembangan penyakit.10 Yang pertama 
adalah pendidikan pasien yaitu memberikan informasi yang jelas tentang penyakit, pengobatan, 
dan perubahan gaya hidup membantu pasien memahami kondisi mereka dan membuat 
keputusan yang lebih baik tentang perawatan.11 Yang kedua adalah pengawasan dan 
pemantauan, yaitu mengawasi gejala dan memperhatikan perubahan pada kondisi kesehatan 
dapat membantu dalam mengambil tindakan yang tepat dan cepat.12 

Selain itu manajemen obat, yaitu mengelola penggunaan dan efek samping obat-obatan 
untuk memastikan efektivitas dan meminimalkan komplikasi yang mungkin terjadi.13 Hal lain 
yang dapat diberikan adalah dukungan emosional dan psikologis.14 Menyediakan dukungan 
emosional melalui kelompok dukungan atau konseling untuk membantu pasien mengatasi stres 
dan kecemasan yang terkait dengan penyakit kronis.15 Strategi yang juga penting adalah 
perubahan gaya hidup, yaitu mendorong perubahan dalam pola makan, aktivitas fisik, dan 
kebiasaan sehari-hari untuk meningkatkan kesehatan secara keseluruhan.16 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk melakukan deteksi dini penyakit 
kronis pada masyarakat petani agar dapat dilakukan upaya pencegahan dan penanggulangan 
penyakit kronis yang tepat.  

METODE 
Sasaran dalam kegiatan ini adalah masyarakat petani di Desa Umbul Niti Kecamatan Jati 

Agung Lampung Selatan. Pemilihan tempat didasarkan atas dasar pertimbangan tempat 
tersebut mayoritas petani yang jarang pergi ke pelayanan kesehatan untuk pemeriksaan 
kesehatan. Metode yang digunakan pada kegiatan ini mencakup: 1) pemeriksaan tekanan darah 
dan kadar gula darah; 2) konseling tentang penyakit kronis seperti pencegahan hipertensi dan 
diabetes. Konseling diberikan saat selesai pengukuran tekanan darah dan kadar gula darah. Tim 
pengabdian menjelaskan makna dari hasil pemeriksaan. Jika didapatkan tekanan darah dan 
kadar gula darah yang tinggi, maka diberikan informasi mengenai upaya yang dapat dilakukan 
agar tidak semakin parah.  

Evaluasi pada kegiatan pengabdian ini mencakup evaluasi kegiatan konseling. Evaluasi 
konseling mencakup evaluasi awal, evaluasi proses dan evaluasi akhir. Evaluasi awal dilakukan 
dengan memberikan pertanyaan tentang hipertensi dan diabetes sebelum pemeriksaan. 
Evaluasi proses dilakukan dengan melihat tanggapan  peserta melalui tanya jawab. Evaluasi akhir 
dilakukan dengan memberikan pertanyaan yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang sama saat 
pre-test. Jawaban post-test dibandingkan dengan jawaban pre-test. Apabila jawaban post-test 
lebih baik (benar) dibandingkan nilai pre-test maka kegiatan konseling yang diberikan berhasil 
meningkatkan pemahaman peserta kegiatan tentang pengelolaan penyakit kronis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada tanggal 12 September 2024 pukul 10.00 – 12.00. 

Kegiatan pengabdian diikuti oleh masyarakat petani di Desa Umbul Niti Kecamatan Jati Agung 
Lampung Selatan sebanyak 30 orang (Gambar 1). Kegiatan pengabdian ini mencakup kegiatan 
pemeriksaan kesehatan dan konseling.  
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     Gambar 1. Peserta Kegiatan (a) dan pemeriksaan tekanan darah dan gula darah (b). 

Pemeriksaan kesehatan ini mendapatkan bahwa tekanan darah normal sebanyak 65%, 
tekanan darah rendah 5% dan tekanan darah tinggi sebanyak 30%. Sedangkan pengukuran kadar 
gula darah didapatkan dengan hasil tinggi sebanyak 5% dan normal 95%.  

Berdasarkan data hasil tanya jawab atau diskusi saat sebelum pemeriksaan diketahui 
bahwa sekitar 85% peserta tidak mengerti tentang pengelolaan penyakit kronis, sedangkan 15% 
telah mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai penyakit kronis. Setelah dilakukan kegiatan 
konseling, pemahaman meningkat sebesar 65%.  

Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang mendapatkan bahwa konseling dapat 
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai penyakit kronis.17,18,19,20,21,22,23,24,25,26  

SIMPULAN 
Pengabdian ini menggunakan metode pemeriksaan kesehatan dan dilanjutkan dengan 

konseling dan diskusi. Konseling diberikan untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai 
pengelolaan penyakit kronis. Diskusi dilakukan saat pemeriksaan kesehatan. Peserta bertanya 
tentang informasi yang disampaikan saat konseling. Konseling terbukti efektif meningkatkan 
pemahaman tentang penyakit kronis. 
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